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ABSTRAK

Indonesia dikenal sebagai negara kepulauan yang wilayah lautnya lebih luas
daripada daratannya. Berdasarkan riset dari Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia (2019) menjelaskan Indonesia memiliki potensi laut yang 2/3
lebih besar daripada daratannya yakni 5,8 juta km2. Wilayah laut yang luas
dengan potensi sumber daya yang menjanjikan dan jumlah masyarakat nelayan
yang besar menjadikan perikanan sebagai sektor yang menantang yang perlu
dikembangkan lebih baik. Pengembangan perikanan laut perlu ditingkatkan dari
segi sarana, prasarana dan sumber daya manusia untuk memaksimalkan potensi
biota laut, dengan tetap menjaga kelangsungan hidup biota laut. Meningkatnya
perkembangan teknologi dan pertumbuhan penduduk berdampak pada
peningkatan kebutuhan energi. Salah satu energi yang paling banyak digunakan
yaitu energi listrik. Nelayan sangat membutuhkan penerangan saat berlayar untuk
mencari ikan pada malam hari. Energi listrik alternatif diperlukan untuk
mengurangi kerja dari generator pada kapal nelayan. Salah satunya adalah
penggunaan air laut dengan magnesium sebagai anoda untuk menciptakan sumber
listrik yang disebut elektrokimia. Secara global, air laut memiliki sumber energi
yang sangat besar, yaitu 2,8 x 1014 (280 triliun) Watt-jam. Selain itu, karakteristik
arus ini yang relatif stabil dan dapat diprediksi membuatnya menarik untuk
dikembangkan sebagai pembangkit listrik. Berdasarkan penelitian air laut
mengandung natrium klorida (NaCl) sebanyak 86% yang dapat menghantarkan
listrik. Alat ini bernama MAPOLI (Marine Power Light) yang menggunakan
energi air laut menjadi energi listrik. Diharapkan dengan adanya prototipe dari
MAPOLLI ini dapat menjadi energi listrik sebagai penerangan nelayan pada saat
menangkap ikan di laut.

Kata kunci: air laut, energi listrik, nelayan
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Wilayah pesisir dan laut secara strategis penting bagi masa depan Indonesia
sebagai negara kepulauan terbesar di dunia. Sebagian besar masyarakat pesisir
berprofesi sebagai nelayan, yang umumnya hidup dalam keterbatasan ekonomi
dan sosial. Nelayan dan masyarakat pesisir cenderung termasuk dalam golongan
masyarakat miskin paling bawah dan seringkali menjadi korban pertama yang
paling menderita karena ketidakberdayaan dan kerentanan mereka. Nelayan
identik dengan masyarakat miskin karena hasil tangkapan laut yang kurang
optimal serta alat tangkap dan tempat yang tidak memadai untuk menjual atau

pelelangan ikan.

Pembangunan sektor kelautan dan perikanan merupakan upaya untuk
meningkatkan kesejahteraan nelayan dan pembudidaya ikan, memenuhi
kebutuhan gizi masyarakat, serta memperluas lapangan kerja dan kesempatan
berusaha untuk menghasilkan devisa negara, khususnya di pedesaan. Kegiatan
penangkapan ikan harus dapat menggali potensi produksi dan meningkatkan
produktivitas stok ikan. Dengan adanya penangkapan ikan yang melimpah

diharapkan dapat meningkatkan perekonomian nelayan atau masyarakat pesisir.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti terdahulu nelayan sangat
membutuhkan penerangan untuk mencari ikan di malam hari. Sebagian besar
nelayan menggunakan lampu petromax sebagai penerangan namun ketika terjadi
badai angin akan bergerak sangat kuat sehingga lampu petromax akan mati dan
sulit untuk menghidupkannya kembali. Dengan adanya hal itu maka berpengaruh
terhadap hasil tangkapan, sebab jarak pandang nelayan sangat terbatas. Selain itu,
kecelakaan laut dapat terjadi karena nelayan tidak dapat melihat pulau-pulau

terdekat yang menjadi penanda laut.

Listrik dibutunhkan dalam penerangan. Energi listrik adalah energi yang
dihasilkan oleh aliran muatan listrik dalam suatu rangkaian listrik. Dalam
rangkaian listrik, konsep muatan tidak dapat dipisahkan. Ada dua jenis muatan



yaitu muatan positif dan muatan negatif. Penggunaan listrik yang tidak bijak
berdampak negatif terhadap kelestarian lingkungan dan menimbulkan biaya yang
tidak perlu, sehingga listrik harus dihemat. Menggunakan listrik dengan bijak
adalah solusi untuk menghemat tagihan listrik. Energi fosil menyebabkan
pemanasan global, karena sebagian besar energi listrik berasal dari bahan bakar
fosil atau batu bara, yang menyebabkan emisi karbon dioksida dari pembangkit

listrik jika digunakan terus menerus.

Menurut Khan et al.,, 2020, energi merupakan faktor penting dalam
pembangunan berkelanjutan. Sumber energi dunia telah mengalami beberapa kali
perubahan, dari yang awalnya didominasi oleh biomassa, seperti kayu bakar,
untuk memenuhi kebutuhan energi, menjadi bahan bakar fosil, seperti batu bara,
minyak, dan gas alam, yang memicu terjadinya revolusi industri pada abad ke-20
(Agus Eko Setyono, 2021). Meningkatnya penggunaan bahan bakar fosil
meningkatkan emisi gas rumah kaca, menyebabkan ketidakstabilan iklim dan

meningkatkan suhu permukaan tanah dan laut (Pertamina, 2020).

Kemajuan pesat dalam teknologi telah membuat energi terbarukan lebih murah
untuk semua orang. Kami saat ini melihat investasi besar dalam energi terbarukan
bersama seperti tenaga air dan teknologi canggih seperti panas bumi, matahari dan
angin. Antara tahun 2010 dan 2012, penggunaan energi terbarukan modern di
dunia meningkat sebesar 4%, tiga perempatnya berasal dari angin, matahari, dan
tenaga air. Sesuai dengan goal 7 dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB) atau yang dikenal dengan sebutan SDGs memiliki tujuan menjamin akses
energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern untuk semua lapisan
masyarakat termasuk memfasilitasi akses pada teknologi dan riset energi bersih,
termasuk energi terbarukan, efisiensi energi, canggih, teknologi bahan bakar fosil
lebih bersih, dan mempromosikan investasi di bidang infrastruktur energi dan

teknologi energi bersih.

Dewasa ini, air laut digunakan banyak negara maju sebagai sumber energi
alternatif dan bahan yang dapat diubah menjadi sesuatu yang bermanfaat. Jika
dimanfaatkan secara besar-besaran, air laut ini memiliki potensi yang besar untuk

menghasilkan sumber energi listrik yang cukup untuk memenuhi kebutuhan



energi listrik masyarakat Energi laut ini tidak hanya digunakan untuk menerangi
lampu LED, tetapi juga untuk menyalakan listrik di area sempit atau bahkan di
area yang luas. Jika energi air laut dapat dikembangkan di Indonesia maka negara
Indonesia dapat menghemat energi karena sebagian besar wilayah Indonesia
adalah perairan/laut. Sumber energi fosil akan segera habis. Dari hasil penelitian
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa air laut ini dapat dimanfaatkan sebagai

sumber sumber energi terbarukan dan ramah lingkungan.

Di Indonesia bagian timur, masih banyak daerah yang tingkat elektrifikasinya
jauh di bawah 50%, seperti tingkat elektrifikasi NTT yang sebesar 34,5%.
Indonesia tertinggal dalam membangun infrastruktur listrik karena tidak memiliki
cukup daya untuk memenuhi permintaan. Oleh karena itu, listrik tidak memainkan
peran optimal sebagai mesin pembangunan ekonomi. Sebaliknya pemanfaatan
energi maritim di Indonesia bagian timur belum optimal, padahal potensi air laut

untuk energi listrik sangat besar.

Pada dasarnya arus laut adalah pergerakan massa air laut secara horizontal.
Oleh karena itu, arus laut memiliki energi kinetik yang dapat digunakan untuk
menggerakkan rotor atau turbin untuk menghasilkan listrik. Selain itu, karena
sifatnya yang relatif stabil dan dapat diprediksi, arus laut ini juga menarik untuk
dikembangkan menjadi pembangkit listrik. Teknologi pemulihan energi arus laut
dikembangkan dengan mengadopsi prinsip-prinsip teknologi energi angin yang
dikembangkan sebelumnya. Mengubah energi gerak (kinetik) arus laut menjadi
energi rotasi dan energi listrik (Suryansyah, 2013). Oleh karena itu, kami berharap
alat Bernama MAPOLI ini dapat menjadi penerangan nelayan pada saat

menangkap ikan pada malam hari di laut.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimana cara kerja MAPOLI dalam pemanfaatan air laut untuk menyalakan

lampu?



1.3 Tujuan

Untuk memberikan informasi dan pemahaman pembaca mengenai cara kerja
MAPOLI dalam pemanfaatan air laut untuk menyalakan lampu bagi para nelayan

yang mencari ikan di malam hari.
1.4 Manfaat
1. Dapat mengurangi ketergantungan penggunaan energi listrik dari PLN.
2. Dapat membantu perekonomian penduduk pesisir.
3. Dapat membantu mengurangi penggunaan minyak bumi dan fosil.
4. Membantu nelayan pada saat mencari ikan di malam hari.

5. Pemanfaatan energi baru terbarukan air laut menjadi energi listrik.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Air Laut

Menuruut Anjayani, 2016, laut adalah sekumpulan air yang sangat luas di
permukaan bumi, memisahkan atau menghubungan benua atau pulau dengan
benua atau pulau lainnya. Sementara air laut adalah air yang berasal dari laut
dengan salinitas rata-rata 3,5% (Peureulak, 2009). Dalam 1 liter (1000 ml) air laut
mengandung 35gram garam (terutama, tapi tidak total garam meja/NaCl). Energi
Laut adalah energi alternatif "terbarukan” termasuk sumber daya alam yang tidak
dapat diperbarui yang memiliki potensi besar mengembangkan. Selain menjadi
sumber makanan, juga termasuk laut sumber energi yang berbeda menjadi
semakin penting ketika energi diperoleh bahan bakar fosil hampir habis. Potensi
laut dinilai mampu memenuhi empat kali kebutuhan listrik di dunia, jadi tidak
mengherankan beberapa negara maju berkompetisi menggunakan energi ini
(Fauzi, 2020). Menemukan minat itu garam dalam air laut mempengaruhi sifat
fisik air laut seperti densitas, kompresibilitas, titik leleh dan suhu.

Dua ciri yang sangat khas ditentukan oleh jumlah garam laut adalah
konduktivitas listrik dan tekanan osmosa zat asin terutama di air laut adalah
klorida (55%), natrium (31%), Sulfat (8%), magnesium (4%), kalsium (1%),
potasium (1%) dan sisanya mengandung kurang dari 1% bikarbonat, bromida,
asam borat, strontium dan florida (Adriani, 2020). Menurut sejarah, laut lahir 4,4
miliar tahun yang lalu yang awalnya sangat asam  air mendidih (temperatur
sekitar 100 °C) karena panas Bumi. Sekarang air laut menjadi asam karena pada
saat itu atmosfer bumi sedang penuh menggunakan karbon dioksida. Keasaman
air maka tingginya cuaca dan menyebabkan air laut menjadi asin seperti saat ini.
Pada saat itu sering terjadi gelombang tsunami disebabkan oleh seringnya
asteroid melawan Bumi. Pasang surut laut yang terjadi saat itu tipikal yang juga
melanda pantai menghasilkan garam yang dikandungnya. Seiring waktu, air laut

menjadi asin karena banyak mengandung garam.



2.2 Kandungan Air Laut

lon utama yang menyusun air laut adalah klorida 55%, natrium 30,6%, sulfat
7,7%, magnesium 3,7%, kalsium 1,2%, kalium 1,1%, bikarbonat 0,4%, bromida
0,2%. (Paweka, 2017). Ekstrak air laut mengandung mineral seperti magnesium
sulfat (MgSO4), natrium klorida (NaCl), magnesium Kklorida (MgCl2) dan
kalsium klorida (KCI), sedangkan kandungan garam laut rata-rata 3,5%. Artinya,
1 liter (1000 ml) air laut mengandung 35gram garam (terutama, tetapi tidak
seluruhnya). Walaupun sebagian besar air laut di dunia memiliki salinitas sekitar
3,5%, salinitas air laut juga bervariasi. bagian timur Teluk Finlandia dan utara

Teluk Pohjan, keduanya merupakan bagian dari Laut Baltik.
2.3 Pengertian Energi Listrik

Hukum kekekalan energi menyatakan bahwa energi tidak dapat diciptakan
maupun dimusnahkan. Energi hanya dapat diubah dari satu bentuk ke bentuk
lainnya. Demikian pula energi listrik, yang merupakan hasil pengubahan energi
mekanik (gerakan) menjadi energi listrik, dan yang keberadaannya dapat
dimanfaatkan semaksimal mungkin. Penggunaan energi listrik dalam kehidupan
sehari-hari meliputi penerangan, pemanas, motor listrik, dan lain-lain. Konsumsi
energi perangkat listrik adalah tingkat penggunaan energi (daya) dikalikan dengan

waktu pengoperasian perangkat.

Energi listrik atau energi listrik merupakan energi yang sangat penting yang
dibutuhkan dalam peralatan listrik, yaitu energi yang tersimpan sebagai arus
listrik dalam satuan ampere (A) dan tegangan dalam volt (V) ketika kebutuhan
konsumsi listrik adalah. Satuan watt (W) digunakan untuk menjalankan motor,
menghidupkan lampu, memanaskan, mendinginkan, atau mengaktifkan kembali

alat mekanik untuk menghasilkan energi lainnya.
2.4 Pengertian Lampu

Lampu merupakan sebuah alat yang dapat menghasilkan cahaya untuk
penerangan sekitar. Kata "lampu" bisa juga berarti bola lampu. Memproduksi
cahaya membutuhkan energi energi cahaya yang digunakan dapat berupa listrik,

gas dan energi lainnya. Lampu saat ini menggunakan listrik sebagai sumber



energi. Energi listrik dipilih karena lebih efisien, lebih mudah diimplementasikan
dan lebih aman. Warna dan kecerahan cahaya yang dihasilkan juga dapat diatur.
Tomas Alfa Edison awalnya menciptakan lampu berbentuk bola lampu,
namun memiliki bentuk yang sangat sederhana. Namun seiring kemajuan
teknologi, jenis dan bentuk lampu yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari
semakin beragam. Saat ini ada tiga jenis lampu yang digunakan masyarakat.
Pertama, bola lampu yang menghasilkan cahaya dengan cara memanaskan serabut
pijar atau filamen, sehingga suhu yang dipancarkan bola lampu tersebut relatif
tinggi. Kedua, lampu neon menggunakan proses fluoresensi mineral fluoresen, di
mana bahan mineral terkena sinar ultraviolet dan kemudian bereaksi dengan gas di
dalam lampu untuk menghasilkan sinar ultraviolet. Ketiga, Lampu LED (Light
Emitting Diode) merupakan semikonduktor yang dapat memancarkan cahaya
monokromatik, Di dalam LED terdapat sejumlah zat kimia yang akan

mengeluarkan cahaya jika elektronelektron melewatinya.

2.5 Cara Kerja Lampu

Lampu pijar atau lampu bohlam bekerja dengan melewatkan arus listrik
melalui filamen, yang kemudian memanas dan menghasilkan cahaya. Kaca yang
menutupi filamen panas mencegah kontak langsung dengan udara, sehingga
filamen tahan lama karena tidak mengalami oksidasi. Lampu pijar adalah jenis
bola lampu yang pertama kali ditemukan oleh Thomas Alva Edison. Karena itulah
lampu jenis ini masih menjadi lampu paling populer di kalangan masyarakat.
Harga pasar juga jauh lebih murah dibandingkan dengan lampu lainnya. Namun
penggunaan listrik tidak efisien karena energi yang dikonsumsi cukup besar dan
panas yang dihasilkan cukup besar.

Lampu neon menggunakan pelepasan listrik untuk mengaktifkan fosfor di
dalam tabung. Dalam lampu neon, arus mengalir melalui konduktor gas. Lampu
neon juga dikenal sebagai lampu neon. Bentuk yang berbeda menjadi ciri khas
lampu jenis ini. Cahaya yang dihasilkan lampu neon lebih terang dibandingkan
dengan lampu pijar, daya listrik yang dibutuhkan lebih hemat, bentuk tabung
dapat diubah menjadi tulisan atau gambar, namun harganya cukup mahal.



Yang terakhir adalah lampu LED. Cara kerja LED adalah menghasilkan cahaya
dengan cara mengubah energi listrik menjadi energi cahaya (transduser). Dengan
cara kerja ini, maka lampu LED dapat langsung memancarkan cahaya secara
maksimal, tidak memerlukan waktu pemanasan seperti bohlam, dan juga tidak
menimbulkan panas seperti pada bohlam ataupun neon. Lampu jenis ini juga
sangat sering digunakan di dalam ruangan, karena keunggulannya antara lain
tidak adanya waktu pemanasan untuk penerangan maksimal dan efisiensi listrik
tertinggi. Contoh pencahayaan LED yang paling umum adalah sebagai lampu
tersembunyi di langit-langit atau di latar belakang dinding. Lampu ini juga sering
digunakan untuk penerangan umum. Lampu LED dengan intensitas warna lebih
tinggi dari lampu pijar dan lebih rendah dari halogen/neon dapat digunakan untuk

ruang yang berbeda.
2.6 Elektrolit

Elektrolit merupakan terdisosiasi menjadi ion atau zat yang larut kemudian
solusinya menjadi konduktor elektrolitik. Elektrolit dapat berupa air, asam, basa
atau senyawa kimia lainnya. Elektrolit memiliki sifat asam, basa atau garam.
Misalnya, ikatan ion NaCl, yang merupakan sejenis garam adalah garam dapur.
NaCl dapat berupa elektrolit yang berupa rutan dan lelehan atau cairan dan air.
Air laut mengandung senyawa NaCl yaitu dapat menjadi larutan elektrolit
konduktif. Arus listrik dihasilkan dari reaksi elektrokimia air laut. Air laut
mengandung garam NaCl, bila terionisasi menjadi ion Na dan Cl-. Jadi demikian
pula, pasir laut mengandung sedikit garam. Jika elektroda celupkan ke dalam
bejana yang bercampur pasir laut dan air laut, lalu ada yang ditukar positif dan
negatif. Kutub positif elektroda, tembaga, menarik Klion negatif, sedangkan kutub
negatif elektroda, yaitu seng, menarik ion positif Na. Pembeda muatan yang
disebabkan oleh aliran ion positif dan negatif menciptakan arus listrik. Lalu ada

reaksi yang terjadi di elektroda.



BAB III
METODE PENULISAN
3.1 Sumber dan Jenis Data

Data yang digunakan dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini diperoleh dari
berbagai literatur tentang topik yang sedang dibahas. Jenis referensi yang
digunakan adalah jurnal edisi online dan artikel ilmiah yang bersumber dari
internet. Jenis data yang diperoleh bervariasi baik secara kualitatif maupun
kuantitatif.

3.2 Pengumpulan Data

Metode penulisan bersifat studi pustaka. Informasi diperoleh dari berbagai
literatur dan dirangkum berdasarkan hasil studi dari informasi yang diperoleh.
Penulis mengupayakan penulisan ini memiliki keterkaitan satu sama lain dengan

topik yang dibahas.
3.3 Analisis Data

Data yang terkumpul diseleksi dan diklasifikasikan sesuai dengan pertanyaan
penulisan. Penyusunan karya tulis dilakukan berdasarkan data yang diolah secara
logis dan sistematis. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan

argumentatif.
3.4 Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan ditarik setelah beralih ke rumusan masalah, tujuan penulisan, dan
pembahasan. Kesimpulan yang ditarik di sini mewakili subjek penulisan karya
tulis ilmiah dan didukung oleh saran-saran praktis sebagai rekomendasi lebih

lanjut.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masyarakat membutuhkan energi listrik untuk menyalakan lampu,
menghangatkan atau mendinginkan ruangan, dan menggerakkan peralatan
mekanik guna menghasilkan bentuk energi lainnya. Dalam rangka memenuhi
kebutuhan tersebut, berbagai inisiatif pembaharuan energi telah dilakukan
termasuk pemanfaatan campuran pasir dan air laut. Telah terbukti bahwa air laut
dapat menghasilkan arus listrik, dan penelitian terdahulu bertujuan untuk
menggabungkan pasir dan air laut sebagai bahan baku dalam sebuah studi awal.
Energi dari pembangkit listrik tenaga laut juga memiliki masalah, khususnya
tantangan ekologi ekonomis, namun tetap lebih bersih pencemaran dan potensi
dampak lingkungan lainnya. Kemampuan dan perkembangan teknologi saat ini
memungkinkan aplikasi, sudah digunakan. Jika dibandingkan dengan tenaga

angin dan tenaga surya memiliki keduanya.

Air merupakan zat kimia dengan formula kimia H20, satu unit air tersusun
atas dua atom hidrogen yang terikat secara kovalen pada satu atom oksigen. Air
tidak memperlihatkan warna, rasa ataupun aroma pada keadaan normal, yakni
pada tekanan 100 kPa (1 bar) dan suhu 273,15 K (0°C) (Prastuti, 2017). Molekul
air dapat diuraikan menjadi unsur-unsur awalnya melalui proses elektrolisis air
dengan mengalirkan arus listrik. Gelombang laut dapat dimanfaatkan sebagai
sumber energi karena kontinuitasnya yang tinggi, yang tersedia setiap saat. Energi
gelombang yang sangat besar dapat diubah menjadi energi listrik di pembangkit
listrik ini, dan energi gelombang diharapkan dapat menjadi solusi untuk krisis

energi saat ini.

Air laut memiliki di era modern ini tersebar di banyak negara sebagai sumber
energi alternatif sebagai bahan yang dapat digunakan untuk melakukan sesuatu
yang bermanfaat bila digunakan dalam skala besar. Air laut ini memiliki potensi
yang besar sumber listrik yang cukup tampil di masyarakat untuk kebutuhan

energi listrik. Krisis energi adalah masalah yang berkelanjutan berlanjut di

10



Indonesia dan negara lain lain. Kebutuhan akan energi tetap ada meningkat
dengan kemajuan teknologi.

Dalam hal ini, penulis melakukan analisis dalam mencari berbagai informasi
tentang energi laut yang berpotensi sebagai energi alternatif yaitu energi listrik.
Tujuannya adalah mengubah energi laut menjadi energi listrik terbarukan.
Nelayan sangat membutuhkan penerangan saat berlayar untuk mencari ikan pada
malam hari. Energi listrik alternatif diperlukan untuk mengurangi kerja dari
generator pada kapal nelayan. Salah satunya adalah penggunaan air laut dengan
magnesium sebagai anoda untuk menciptakan sumber listrik yang disebut
elektrokimia.

Berdasarkan latar belakang di atas di mana nelayan sangat kesulitan mencari
ikan di malam hari tanpa penerangan, selain itu juga memperbesar risiko
kecelakaan laut sebab jarak pandang yang terbatas. Oleh karena itu, penulis
memiliki sebuah gagasan inovasi alat yang dapat mengubah energi air laut
menjadi energi listrik untuk menyalakan lampu. Dengan inovasi ini diharapkan

dapat membantu nelayan mencari ikan dengan bantuan MAPOLI.

Teknologi yang masuk ke dalam kearifan lokal industri perikanan ini dapat
dilihat dari masyarakat nelayan yang melaut mengetahui bahwa mereka jarang
melihat kondisi bulan di langit. Saat bulan gelap hingga terlihat sebagian, nelayan
bisa melaut dan mendapatkan hasil yang cukup banyak. Namun jika kondisi bulan
adalah bulan purnama, para nelayan tidak akan mendapatkan hasil yang besar.
Pada saat seperti itu, para nelayan menghabiskan lebih banyak waktu untuk

memperbaiki jaring dan mengecat perahu.

Keunggulan MAPOLI yaitu dapat digunakan dengan mudah dan tidak sukar
untuk dibawa nelayan saat mencari ikan di malam hari sebagaimana nelayan
membawa lampu petromax. MAPOLI tidak memerlukan bahan bakar seperti
minyak tanah atau gas yang berbahaya bagi nelayan dan lingkungan di sekitarnya.
Selain itu MAPOLI merupakan alat yang ramah lingkungan karena memanfaatkan
bahan yang terbuat dari limbah batok kelapa yang sudah tidak digunakan.
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Indonesia adalah negara kepulauan yang luas secara alam laut menyumbang
70 persen dari total wilayah. Termasuk kondisi laut yang mengerikan Indonesia
harus kaya akan sumber daya alam dapat menjadi bangsa yang kaya dan maju.
Tapi sebenarnya negara ini belum mencapai level tersebut, yang antara lain
disebabkan oleh aktivitas para pedagang penangkapan ikan masih didominasi oleh
nelayan tradisional. Faktor penyebab utama produktivitas yang rendah ini
disebabkan oleh rendahnya kualitas sumber daya manusia karena tingkat
pendidikan Indonesia yang rendah kualitas sumber daya manusia yang buruk
adalah ciri umum nelayan tradisional di berbagai wilayah perairan Indonesia.
Kesulitan ekonomi tidak memberikan peluang apapun bagi para nelayan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan anak-anaknya. Menurut nelayan yang
terpenting bisa bekerja (menangkap ikan), mendapat penghasilan dan bisa

melakukannya makan setiap hari.

Rendahnya kesadaran masyarakat tentang perkembangan teknologi
menyebabkan penulis memiliki gagasan mengenai MAPOLI menjadi alat yang
sangat mudah digunakan nelayan dalam melakukan aktivitas mencari ikan di
malam hari. Dengan cara memasukkan air laut ke dalam lubang yang diberi tanda
B pada MAPOLI. MAPOLI digerakkan ke kanan dan ke Kiri agar angin masuk ke
dalam sehingga menggerakkan turbin. MAPOLI akan bekerja secara otomatis dan
dapat menghasilkan cahaya pada lampu.
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Gambar 1 Desain MAPOLI
Keterangan:
A = Gantungan
B = Turbin
C = Ventilasi Udara
D = Lampu
E = Buka / tutup

Berdasarkan gagasan yang kami buat cara kerja MAPOLI yaitu air laut akan
masuk ke B, kemudian angin masuk melalui lubang ventilasi yang ditunjukkan
pada gambar C dengan cara menggerakkan alat ke kanan dan ke kiri sehingga
angin dapat masuk ke dalam alat. Angin berperan dalam menggerakkan turbin
yang terdapat pada E. Energi kinetik yang dihasilkan dari pergerakan turbin akan
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menjadi energi listrik. Energi listrik disalurkan ke dalam kabel lampu sehingga
lampu dapat menyala.

BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
energi laut adalah energi alternatif "terbarukan™ termasuk sumber daya alam yang
tidak dapat diperbarui yang memiliki potensi besar mengembangkan. Selain
menjadi sumber makanan, juga termasuk laut sumber energi yang berbeda
menjadi semakin penting ketika energi diperoleh bahan bakar fosil hampir habis.

Potensi laut dinilai mampu memenuhi empat kali kebutuhan listrik di dunia.

Elektrolit merupakan terdisosiasi menjadi ion atau zat yang larut kemudian
solusinya menjadi konduktor elektrolitik. Air laut mengandung senyawa NaCl
yaitu dapat menjadi larutan elektrolit konduktif. Arus listrik dihasilkan dari reaksi

elektrokimia air laut.

MAPOLI merupakan alat penerangan yang mudah digunakan dan mudah
dibawa saat mencari ikan, alat ini dapat digunakan jangka panjang karena
memanfaatkan energi alternatif air laut yang baru terbarukan. Diharapkan dengan
adanya MAPOLI dapat memudahkan nelayan dalam mencari ikan di malam hari,
meningkatkan pendapatan ikan di setiap hari nya, dapat memperkecil risiko
kecelakaan laut, dan dapat menghasilkan tangkapan ikan yang berkualitas dan
menjamin akses energi yang terjangkau, andal, berkelanjutan, dan modern untuk

semua lapisan masyarakat sesuai dengan SDG'’s Goal 7.
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